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Abstract 

Many things affect the quantity and quality of student learning which will ultimately affect their 
learning outcomes. The success rate of students both changes in knowledge, skills or attitudes can be 

seen from the learning outcomes. In the learning process, each student has various characteristics. 

There are students who can participate in teaching and learning activities well and there are also 

students who have difficulty in participating in learning activities. The purpose of this study was to 
determine the effect of independent learning on student learning outcomes in online learning and to 

determine student learning outcomes in online learning. This research is a quantitative research. The 

research method used is a survey method with correlational analysis, namely examining the 

relationship between independent variables and dependent variables. The variables studied were 
students' learning independence (X) and learning outcomes (Y). Based on the results of research and 

hypothesis testing, it can be concluded that the results of the study are as follows: There is a 

significant positive effect of learning independence on learning outcomes. It is proven by the simple 

correlation coefficient value which is positive, significant correlation test with Sig < 0.05, and 
regression coefficient test with Sig > 0.05; there is a significant positive effect of learning 

independence on learning outcomes. Each increase in learning independence units will significantly 

increase learning outcomes by 2,041 units 
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Abstrak 

Banyak hal yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar peserta didik yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Tingkat keberhasilan peserta didik baik perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan ataupun sikap maka dapat dilihat dari hasil belajarnya. Dalam proses 

pembelajaran, setiap peserta didik memiliki karakteristik yang beragam. Ada peserta didik yang dapat 

mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik dan ada juga peserta didik yang kesulitan di dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran online dan untuk mengetahui hasil 

pembelajaran peserta didik pada pembelajaran online. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan analisis korelasional yaitu mengkaji 

keterkaitan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang diteliti yaitu kemandirian belajar 
peserta didik (X) dan hasil belajar (Y). Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis, maka dapat 

disimpulkanhasil dari penelitian sebagai berikut: Terdapat pengaruh positif yang signifikan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Dibuktikan melalui nilai koefisien korelasi serdehana yang 

positif,uji signifikan korelasi dengan Sig < 0,05, dan uji koefisien regresi dengan Sig > 0,05; terdapat 
pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Setiap kenaikan satuan 

kemandirian belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar 2,041 satuan secara signifikan 

 
Kata Kunci:  Kemandirian Belajar, Pembelajaran Online, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 
Banyak hal yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar peserta didik yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Tingkat keberhasilan peserta didik baik perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan ataupun sikap maka dapat dilihat dari hasil belajarnya. Dalam proses pembelajaran, setiap peserta 

didik memiliki karakteristik yang beragam. Ada peserta didik yang dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dengan baik dan ada juga peserta didik yang kesulitan di dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Dengan adanya perbedaan karakteristik maka salah satu solusi untuk mengatasinya adalah dengan metode 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik. Salah satu karakter yang dapat 

dibentuk dengan metode pembelajaran yang tepat adalah karakter mandiri peserta didik. Mandiri adalah kata 

dasar dari kemandirian yang berarti berdiri sendiri, yaitu sesuai dengan keadaan yang memungkinkan seseorang 

mengatur dan mengarahkan diri sesuai tingkat perkembangannya. Kemandirian belajar diartikan sebagai suatu 

proses pembelajaran dalam diri seseorang dalam mencapai tujuan tertentu yang dituntut aktif secara individu 

atau tidak bergantung kepada orang lain termasuk pendidik (Fajriyah, et. al, 2018, Rustyani, et. al, 2018; Dewi & 

Septa, 2019; Fatimah & Puspaningtyas, 2019;; Maskar, dkk., 2020). 

Menurut Suhendri (2012) kemandirian merupakan sikap mental positif dari seorang individu untuk 

kenyamanan melakukan kegiatan perencanaan untuk mencapai tujuan dengan memposisikan atau 

mengkondisikan dirinya sehingga dapat mengevaluasi tentang diri sendiri dan lingkungannya. Kemandirian yang 

dimiliki peserta didik yaitu untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang sangat penting bagi peserta didik 

(Diniyah, 2018; Maskar & Dewi, 2020; Maskar & Wulantina, 2019; Parinata & Puspaningtyas, 2019) serta lebih 

cepat dalam menerima materi pembelajaran sehingga membentuk karakter peseta didik menjadi lebih baik. 

Secara umum ada beberapa alasan yang berkaitan dengan pentingnya kemandirian belajar bagi peserta didik 

dalam proses pembelajaran matematika. salah satunya adalah persoalan yang dihadapi peserta didik dikelas 

maupun diluar kelas adalah tuntunan kurikulum yang berguna untuk mengurangi ketergantungan peserta didik 

dengan orang lain yang semakin kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika memberikan 

kemampuan penyelesaian masalah secara logis, kritis, sistematis dan kreatif (Ulfa, 2019; Puspaningtyas, 2019; 

Puspaningtyas & Dewi, 2020; Putri, 2020). 

Menurut Jonhson (2009) pembelajaran mandiri memberi kebebasan kepada siswa untuk menemukan 

bagaimana kehidupan akademik sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik mengatur dan menyesuaikan 

tindakan mereka untuk mencapai tujuan yang di inginkan serta menganbil keputusan sendiri dan bertanggung 

jawab atas keputusannya itu. Setiap individu mengambil inisiatif, tanpa bantuan orang lain dalam hal 

menemukan kegiatan belajarnya seperti merumuskan tujuan belajar, sumber belajar, kebutuhan belajar dan 

mengontrol sendiri proses pembelajarannya. Selain itu, kemampuan yang bisa dikembangkan melalui 

pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir (Puspaningtyas, 2019). 

Pembelajaran yang monoton akan membuat siswa bosan sehingga malas dalam kegiatan pembelajaran 

(Dewi dan Septa, 2019; Saputra & Febriyanto, 2019). Model pembelajaran online learning merupakan proses 

belajar pada sebagai bagian dari kehidupan masyarakat maju memberi kesempatan kepada setiap individu untuk 

berkembang1. Pentingnya meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika juga karena 

matematik merupakan tolak ukur dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ulfa, 2019). 

Pembelajaran berbasis online menggunakan beberapa definisi pembelajaran yang tidak lagi terbatasi oleh 

bangunan secara fisik dengan pemanfaatan teknologi digital yang fleksibel untuk berbagai aktivitas belajar dan 

pembelajarannya (Praherdhiono & Pramono Adi, 2017; Prawiradilaga, 2012). Pembelajaran online melalui web 

yang dikembangkan tidak lagi mengandalkan kegiatan tatap muka fisik, untuk mengatasi kesulitan pemerolehan 

pengalaman belajar pada aktivitas belajar dan pembelajaran mandiri secara online 2. Putri & Dewi (2020) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran matematika pada dasarnya bukan sekedar transfer gagasan namun 

proses mengkontruksi pengetahuan siswa. Untuk melaksanakan pembelajaran secara online pendidik dapat 

menggunakan salah satu aplikasi belajar mengajar yaitu google classroom. 

Google Classroom adalah produk google yang terhubung dengan gmail, drive, hangout, youtube dan 

calendar yang dalam . Banyaknya fasilitas yang disediakan google classroom akan memudahkan guru dalam 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud bukan hanya di kelas saja, melainkan juga di 

luar kelas karena peserta didik dapat melakukan pembelajaran dimana pun dan kapan pun dengan mengakses 

google classroom secara online. Google class room juga suatu learning management system yang dapat 

digunakan untuk menyediakan bahan ajar, tes yang terintegrasi penilaian. Berbeda dengan media pembelajaran 

yang lain keunggulan media google class room adalah masalah efektifitas dan efisiensi dalam pembelajaran. 

Menurut Ulfa (2019) untuk mengantisipasi masalah yang timbul pada matematika harus diterapkan stategi 

pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat maksimal dalam belajar dan mengembangkan kreativitasnya dalam 

berfikir, dengan begitu pemahaman konsep matematika pada siswa meningkat. 

Van Den Heuvel dalam Maskar (2018) berpendapat bahwa pembelajaran matematika harus terhubung 

dengan realitas, terdapat pada kehdupan sehari-hari dan dekat anak-anak serta relevan dengan nilai yang terdapat 

pada masyarakat. Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian 

mengenai pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran online. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei dengan analisis korelasional yaitu mengkaji keterkaitan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang 

diteliti yaitu kemandirian belajar peserta didik (X) dan hasil belajar (Y). Populasi penelitiannya adalah siswa kelas 

XI IPA SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Sedangkan sampelnya diambil sebanyak 35 peserta didik kelas XI 

IPA 2. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner (angket) dan tes tulis. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kemandirian belajar yang disimbolkan dengan X. Dan variabel 

terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar kelas XI IPA yang disimbolkan dengan Y. Definisi operasional 

kemandirian belajar yaitu perilaku peserta didik dalam belajar yang dilakukan atas dasar keinginan sendiri yang 

ditandai dengan kemampuan merencanakan, tanggung jawab, mengelola diri, serta inisiatif. Adapun tolak ukur 

yang digunakan adalah indikator dari kemandirian belajar peserta didik, yaitu: (1) kemampuan merencanakan 

yang ditandai dengan menetapkan tujuan pembelajaran dan cara belajar; (2) tanggung jawab yang ditandai 

dengan memiliki ketekunan dan berani memecahkan masalah; (3) mengelola diri yang ditandai dengan dapat 

menilai sendiri dengan apa yang digunakan di dalam penelitian ini adalah: 

Pertama yaitu menggunakan angket atau kuesioner. Kuesioner ialah cara seperti membagikan kalimat-

kalimat pernyataan tertulis kepada peserta didik di sekolah yang dijadikan penelitian. (Sugiyono 2015). Teknik 

ini di tunjukkan pada para peserta didik kelas XI IPA yang digunakan untuk mengetahui bagaimana kemandirian 

belajar peserta didik. Angket yang digunakan dibuat berdasarkan indikator – indikator yang di ambil para ahli. 

Teknik terakhir yaitu dengan menggunkan teknik tes tertulis. Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya 

harus dijawab peserta didik dengan memberikan jawaban tertulis. Tes tertulis digunakan untuk memperoleh data 

nilai peserta didik serta hasil belajar peserta didik. 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu berupa angket tentang kemandirian belajar siswa yang didapat dari 

indikator-indikator yang diambil dari pengertian kemandirian belajar dari beberapa ahli. Pengujian persyaratan 

analisis data yang diguankan terdiri dari: uji normalitas dan uji linieritas. Sedangkan pengujian hipotesis yang 

digunakan yaitu uji korelasi dan uji regresi data yang diperoleh dari penyebaran angket dan tes tertulis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolahan data hasil dari penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS V. Hasil penelolahan 

data dan analisis stastistik dan deskriptif data seperti pada tabel : 

 

Tabel 1. Ringkasan Statistik deskriptif 
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Dari data tabel 1, hasil angket kemandirian belajar yang dilakukan pada 35 orang responden diperoleh 

mean atau nilai rata – rata jawaban responden adalah 6,14. Sementara ini nilai maksimum dalam belajar mandiri 

peserta didik yaitu 9 dimana nilai tersebut memperoleh hasil baik dalam belajar. Sementara nilai minimum yang 

diperoleh peserta didik daat belajar mandiri yaitu 3, dengan Std. Daviasi kemandirian belajar 1,593. 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh peneliti berasal dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai syarat jika pengujian dilakukan dengan statistik non 

parametrik. Dalam melakukan uji normalitas, peneliti menggunakan SPSS V23 sebagai alat bantu. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan Kolmogorov Smirnov dalam melakukan pengujian. Karena uji kolmogorov smirnov 

adalah ujibeda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal buku, dalam penerapan pada uji 

kolmogorov smirnov jika signifikansi dibawah 0,05 berati terdapat perbedaan yang signifikan dan jika 

signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,146 > 0,05, sehingga 

disimpulkan data yang diuji berdistribusi normal. 

 

 

Uji Linieritas 

  Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui buktiktian bahwa hubungan antar variabel yang diteliti 

memiliki hubngan yang linier. Dalam melakukan pengujian linier melakukan analisis regresi dengan bantuan 

SPSS V23 dengan kriteria : H0 : tidak dapat hubungan linier variabel kemandirian belajar dengan variabel hasi 

belajar. H1 : terdapat hubngan antara variabel kemandirian belajar dengan variabel hasil belajar.  

Untuk mengetahui linieritas hubungan variabel Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar dilakukan 

dengan SPSS v23. Dengan syarat H0 diterima jika nilai Sig Deviantion From Linearity <0,05 dan H1 ditolak jika 

nilai sig Deviantion from Linearity > 0,05. Hasil pengujian dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
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Berdasarkan tabel 3 hasil uji linieritas diatas, diketahui bahwa nilai Sig. Deviation From 

Linearity sebesar 0,056. Karena nilai Sig. 0,056 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 yang diterima, artinya terdapat hubungan linier variabel kemandirian belajar dengan variabel hasil 

belajar. 
 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis data menggunakan SPSS V23. Hasil dari pengujian hipotesis dapat dilihat 

dari tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai R = 0,448 yang menunjukan terdapat korelasi yang rendah antara 

kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika. Hal ini di dukung dengan nilai R Square = 0,201 atau 

koefisien determinannya 20,1%. Artinya hasil belajar dipengaruhi oleh faktor kemandirian belajar sebesar 20% 

dan faktor lainnya sebesar 80%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5, diperoleh nilai Sig = 0,007 atau Sig < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut regresi sederhana 

seperti tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh Sig = 0,007 atau Sig < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. 

Pembahasan 

Berdasarkan pengujian hipotesis bahwa ada pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar ( 

t0 = 2,882 dan Sig = 0,007 <0,05). Persamaan regresi linier Y = 66,231 
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+2,041X hal ini menunjukan setiap keanikan satuan dari kemandirian belajar akan meningkatkan hasil 

belajar sebesar 2,041 satuan secara signifikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan stastistik SPSS V23 dan di uji hipotesis pertama bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar, hal ini dapat di interprestasikan kemandirian 

belajar siswa akan meningkatkan hasil belajar matematikanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Rita dan Arfatin 

(2016) bahwa “terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika”. 

Kemandirian merupakan suatu hal yang berperan penting dalam pembelajaran. Hal ini karena 

kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan dorongan sendiri 

dan tanpa paksaan. Kemandirian belajar juga berperan dalam peningkatan hasil belajar. 

Sehingga perlu dikembangkan kemandirian belajar siswa agar dapat maksimal dalam setiap 

pembelajaran. Oleh karena itu dapat disimpulkan terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis, maka dapat disimpulkanhasil dari penelitian sebagai 

berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Dibuktikan 

melalui nilai koefisien korelasi serdehana yang positif,uji signifikan korelasi dengan Sig < 0,05, dan 

uji koefisien regresi dengan Sig > 0,05. 

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Setiap kenaikan 

satuan kemandirian belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar 2,041 satuan secara signifikan. 
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